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Abstract

Based on the 2017 Indonesian Demographic and Health Survey, the prevalence of anemia
among children aged 5-12 in Indonesia is 26%, in women aged 13-18 it is 23%. Anemia can be
overcome by consuming green vegetables that can prevent and even treat anemia. One of the
vegetables that can prevent anemia is Moringa leaves. Moringa leaves have been known
throughout the world as a nutritious plant and WHO has introduced Moringa as an alternative
food to overcome nutritional problems. anemia. This study uses a descriptive design, this research
is at Baiturrahim Jambi Vocational School, the population in this study is all young women at
Baiturrahim Jambi Vocational School totaling 139 students, the sample taken in this study using
total sampling technique. This research was conducted on January 12, 2022 at SMK Baiturrahim
Jambi The results of this study were mostly 15 years old, namely 55 respondents (39.56%), Good
Knowledge of 79 (56.83%) and most of the young women did not consume processed foods.
Moringa leaves is 84 (60.4%).. The conclusions from this study were that the majority of young
women were 15 years old and the knowledge of young women was included in the good category
about the use of Moringa leaves for anemia prevention at Baiturrahim SMK Jambi. Suggestions It
is hoped that young women can take part in activities that can provide knowledge, especially about
health and are expected to carry out educational activities regularly to provide knowledge for the
community
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Abstrak

Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 2017, prevalensi anemia di antara
anak umur 5-12 di Indonesia adalah 26%, pada wanita umur 13-18 yaitu 23%. Anemia dapat
diatasi dengan mengkonsumsi sayuran hijau yang dapat mencegah bahkan mengobati anemia.
Salah satu sayuran yang dapat mencegah anemia adalah daun kelor daun kelor telah dikenal di
seluruh dunia sebagai tanaman bergizi dan WHO telah memperkenalkan kelor sebagai salah satu
pangan alternatif untuk mengatasi masalah gizi.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran pengetahuan remaja putri tentang pemanfaatan daun kelor untuk mencegah anemia.
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif, penelitian ini di SMK Baiturrahim Jambi, populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh remaja putri di SMK Baiturrahim Jambi berjumlah 139 siswi,
sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 12 Januari 2022 di SMK Baiturrahim Jambi Hasil dari penelitian ini
sebagian besar berumur 15 tahun yaitu 55 responden (39,56%), Berpengetahuan Baik sebesar 79
(56,83%).dan sebagian besar remaja putri tidak mengkosumsi olahan daun kelor sebesar 84
(60,4%). kesimpulan dari penelitian ini mayoritas umur remaja putri berumur 15 tahun serta
pengetahuan remaja putri termasuk dalam kategori baik tentang pemanfaatan daun kelor untuk
pencegahan anemia di SMK Baiturrahim Jambi. Saran Di harapkan bagi remaja putri agar dapat
mengikuti kegiatan yang dapat memberikan pengetahuan khususnya tentang kesehatan serta di
harapkan melaksanakan kegiatan edukasi secara rutin untuk memberikan pengetahuan bagi
masyarakat

Kata kunci :Daun Kelor, Pencegahan Anemia
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PENDAHULUAN

Anemia yaitu jumlah sel darah merah
atau konsentrasi pengangkut oksigen dalam
darah (Hb) tidak mencukupi untuk
kebutuhan fisiologi tubuh (Balitbangkes,
2013). Anemia pada wanita subur
merupakan tantangan di bidang gizi
kesehatan reproduksi. Anemia saling terkait
dengan target gizi global seperti: stunting,
wasting dan berat badan lahir rendah,
anemia masuk dalam program Suitained
Development Goals (SDG’s) ke-2 dan ke-3
untuk  mengurangi semua  bentuk
kekurangan gizi dan memastikan kehidupan
yang sehat untuk semua usia pada tahun
2030 (WHO, 2016).

Berdasarkan Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia 2017, prevalensi
terjadi anemia di antara anak umur 5-12 di
Indonesia adalah 26%, pada wanita umur
13-18 yaitu 23%. Prevalensi terjadi anemia
pada pria lebih rendah dibanding wanita
yaitu 17% pada pria berusia 13-18 tahun
(Kemenkes, 2018).

Remaja putri rentan terkena anemia
karena mengalami masa menstruasi dan
pertumbuhan. Remaja putri yang sedang
menstruasi mengalami kehilangan zat besi
dua kali lipat dibandingkan remaja putra.
Selain itu, remaja putri biasanya sangat
memperhatikan bentuk badan, sehingga
melakukan diet yang keliru. Dampak yang
akan terjadi jika remaja memiliki Hb rendah
yaitu kesulitan belajar karena mudah
merasa lelah, mengantuk, pusing, dan daya
konsentrasi cepat hilang. Hal ini dapat
menghambat proses belajar dan prestasi
(Kemenkes, 2018).

Kejadian anemia dapat diatasi dengan
mengkonsumsi sayuran hijau yang dapat
mencegah bahkan mengobati terjadinya
anemia. Salah satu sayuran yang dapat
mencegah anemia adalah daun kelor. Daun
kelor telah dikenal di seluruh dunia sebagai
tanaman  bergizi dan WHO telah
memperkenalkan kelor sebagai salah satu
pangan alternatif untuk mengatasi masalah
gizi (Sukmawati, 2019).

Tanaman kelor ini sendiri
memberikan fungsi yang postitif dimana
selain dapat mengatasi anemia, juga
diketahui  dapat sebagai  antitumor,
antiinflamasi, antihelminitik, antioksidan,
hipotensif, cardioprotective, efek okular,
antiurolitiatik,antipasmodik,hepatoprotecti
ve dan antipiretik (Damayanti, 2019).

Tanaman daun kelor mengandung
protein, vitamin C, dan zat besi yang tinggi
dibandingkan sayuran sejenis lainnya. Daun
kelor segar mengandung vitamin C tujuh
kali lebih banyak dibandingkan buah jeruk,
vitamin A empat Kkali lebih banyak
dibandingkan wortel, kalsium empat Kkali
lebih banyak dibandingkan susu, kalium
tiga kali lebih banyak dibandingkan pisang,
dan protein dua kali lebih banyak
dibandingkan yogurt. Sementara itu, serbuk
daun kelor kering mengandung viatmin A
sepuluh kali lebih banyak dibandingkan
wortel, kalsium tujuh kali lebih banyak
dibandingkan susu, kalium lima belas kali
lebih banyak dibandingkan pisang, zat besi
dua puluh lima kali lebih banyak
dibandingkan bayam, dan protein sembilan
kali lebih banyak yogurt. Namun,
kandungan vitamin C lebih rendah yaitu
setengah kali dibandingkan dengan jeruk
(Fahey dalam Lusi, 2019).

Hasil penelitian Lusi dkk (2019)
didapatkan bahwa pemberian edukasi dan
kapsul ~ serbuk daun  kelor dapat
meningkatkan mengatasi anemia dan kadar
hemoglobin remaja putri secara bermakna.
Hasil penelitian Emma, NF (2019)
menyatakan bahwa pemberian ekstrak daun
kelor efektif untuk meningkatkan kadar
hemoglobin pada remaja putri.

Hasil survei awal di SMK
Baiturrahim, total remaja putri berjumlah
139 siswi, dari 10 siswi 8 orang tidak
mengetahui daun kelor dapat meningkatkan
kadar hemoglobin dalam darah dan belum
ada siswi yang pernah melakukan
pemeriksaan kadar hemoglobin, mengingat
remaja putri rentan untuk mengalami
anemia, maka dari itu peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian dengan



judul “Gambaran pengetahuan remaja putri
tentang pemanfaatan daun kelor untuk
pencegahan anemia di SMK Baiturrahim
Kota Jambi”.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini dilakukan kuantitatif dengan
desain  deskriptif.  Tujuan  penelitian
deskriptif ini adalah untuk memperoleh
informasi tentang Gambaran pengetahuan
remaja putri tentang pemanfaatan daun
kelor untuk pencegahan anemia di SMK
Baiturrahim  Jambi. Penelitian ini
dilaksanakan tanggal 12 Januari 2022.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswi di SMK Baiturrahim Kota Jambi
berjumlah 139 siswi dengan teknik pengam
ilan  sampel total sampling, alat
pengumpulan data yang akan digunakan
berupa pertanyaan dalam kuesioner tentang
pengetahuan pemanfaatan daun kelor untuk
pencegahan  anemia  berjumlah 10
pertanyaan dan 2 pertanyaan tentang
kebiasaan mengkonsumsi olahan daun
kelor, teknik dalam pengolahan data dengan
melakukan editing, coding, entry kemudian
di analisis secara univariat yang bertujuan
untuk mendapatkan pengetahuan remaja
putri tentang pemanfaatan daun kelor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Umur resonden

Hasil dari pnngisian kuesioner dapat dilihat
umur remaja putri di SMK Baiturrhim
Jambi adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Umur Siswa SMK Baiturrahim Jambi.

Pengetahuann
Pengetahuan atau kognitif merupakan
domain yang sangat penting untuk

terbentuknya tindakan seseorang (ovent
behavior) di bawah ini merupakan hasil
survey pengetahuan remaja putri tentang
pemanfaatan daun kelor untuk pencegahan
anemia di SMK Baiturrahim Jambi

Tabel 2 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Pengetahuan Remaja Putri
Tentang Pemanfaatan Daun Kelor
Untuk Pencegahan Anemia Di SMK
Baiturrahim Jambi.

Pengetahuan Frekuensi | Presentase
Kurang 60 43,17
Total 139 100

Umur Frekuensi Presentase
14 Tahun 39 28,05
15 Tahun 55 39,56
16 Tahun 45 32,37

Total 139 100

Berdasarkan tabel 1. di atas diproleh
sebagian besar responden berumur 15 tahun
sebesar 55 responden (39,56%), 16 tahun
sebesar 45 responden (32,37%), 14 tahun
sebesar 39 responden (28,05 %).

Berdasarkan tabel 2. di atas diproleh
responden berpengetahuan kurang sebesar
60 (43,17%) dan berpengetahuan Baik
sebesar 79 (56,83%).

Berdasarkan hasil peneltian diatas
mnenunjukan sebagian besar pengetahuan
remaja baik tentang pemanfaatan daun
kelor utuk menegah anemia jawaban dari
pertanyaan  yang  telah diberikan.
Berdasarkan teori Notoatmodjo, 2012
pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan
ini terjadi setelah orang mengadakan
pengindraan terhadap suatu objek tertentu.
Penginderaan terhadap objek terjadi melalui
panca indra manusia yakni penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba
dengan sendiri. Pada waktu pengindraan
sampai menghasilkan pengetahuan tersebut
sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian
persepsi terhadap objek. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui
mata dan telinga.

Konsumsi olahan daun kelor

Berdasarkan survey dengan menggunakan
kuesioner di dapat remaja putri yang
mengkonsumsi olahan daun kelor sebagai
berikut:



Tabel 3. Distribusi Frekuensi Konsuumsi
Olahan Daun Kelor Pada Remaja Putri
Di SMK Baiturrahim Jambi.

Konsumsi Frekuensi | Presentase
Ya 55 39,6
Tidak 84 60,4
Total 139 100

Berdasarkan tabel 3. di atas diproleh
sebagian  besar remaja putri tidak
mengkosumsi olahan daun kelor sebesar 84
(60,4%) dan yang mengkonsumsi olahan
daun kelor sebesar 55 (39,6%).

Anemia vyaitu jumlah sel darah
merah atau konsentrasi pengangkut oksigen
dalam darah (Hb) tidak mencukupi untuk
kebutuhan fisiologi tubuh (Balitbangkes,
2013). penyebab terjadiya anemia adalah
kurang makan makanan yang mengandung
zat besi, terganggunya penyerapan zat besi

dampak  terjadinya  anemia  adalah
menurunnya kesehatan reproduksi,
menurunnya  kemampuan  konsentrasi

belajar,mengganggu pertumbuhan sehingga
tinggi badan tidak mencapai optimal.
menurunkan fisik olahraga serta tingkat
kebugaran mengakibatkan muka pucat
terhambatnya pertumbuhan, pada masa
pertumbuhan tubuh mudah terinfeksi,
kebugaran/ kesegaran tubuh menurun,
belajar/ prestasi menurun, calon ibu yang
berisiko saat kehamilan dan melahirkan,
saat melahirkan akan terjadi perdarahan
bahkan kematian.

Salah satu upaya nonfarmologis
dalam pencegahan anemia yaitu dengan
mengkonsumsi daun kelor. daun kelor
(moringa Oliefera) memiliki beberapa
macam kandunngan gzi diantaranya yaitu
zat besi, vitamin C, kalsium, sehigga daun
kelor dapat digunakan sebagai alternatif
pencegaha anemia, daun kelor meiliki kadar
zat besi 28,29 mgdalam 100mg duan kelor
segar, setara dengan kandungan pada tablet
Fe sebesar 30 mg pada satu tablet kandugan
vitamin C juga tinggi dalam daun kelor
vitamin C berperan dalam penyerapan zat
besi. (Kusniyanto,Sudirman,Aziz 2022)

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Pratiwi, wilda, rezki 2020 menyatakan
bahwa terdapat efektivitas pemberian teh
daun kelor terhadap siklus menstruasi dan
kenaikan hemoglobin pada remaja yang
anemia. Oleh karena itu upaya dalam
melakukann pencegahn anemia dapat
dilakukan dengan mengkonsumsi makanan
yang mengandung zat besi.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa
pengetahuan remja tetang manfaat daun
kelor baik akan tetapi masih banyak remaja
yang tidak mengkonsumsi daun kelor.
Kelor termasuk dalam kategori sayur-
sayuran dimana pada saat ini masih banyak
remaja yag tidak menyukai sayur -sayuran
dengan alasan tidak enak atau rasanya pahit
dari hal tersebut biasanya tersimpan dalam
memori otak remaja sehingga memuat ia
berfikir bahwa memakan sayur identik
dengan perasaan yang tidak menyenangkan.

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini mayoritas
umur remaja putri berumur 15 tahun serta
pengetahuan remaja putri termasuk dalam
kategori baik (56,83%) tentang
pemanfaatan daun kelor untuk pencegahan
anemia serta remaja putri banyak yang tidak
mengkonsumsi daun kelor di karenakan
tidak menyukai sayur-sayuran sebanyak
(60.4%)

SARAN
Di harapkan bagi remaja putri agar

dapat mengikuti kegiatan yang dapat
memberikan  pengetahuan  Kkhususnya
tentang kesehatan serta di harapkan

melaksanakan kegiatan edukasi secara rutin
untuk memberikan pengetahuan  bagi
masyarakat.
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